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ABSTRAK
ANDI FARADILLAH : 2021. Strategi Pemerintah Dalam Penanggulangan
Covid-19 Pada Satua Tugas Penanganan Covid-19 Kota Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemerintah dalam
penanggulangan Covid-19 pada Sekn ;
Makassar,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

vang kemudian di konsumsi oleh manusia. Virus ini dengan cepat menyebar
ke seluruh masyarakat di Negara Cina hingga Eropa, Amerika Serikat, Afrika
dan Asia Tenggara, Covid-19 menyebar melalui droplet (partikel) vang keluar
melalui mulut manusia ketika berbicara dengan orang lain. Virus ini dapat
menginfeksi setiap orang jika orang tersebut terkontak langsung dengan
penderita yang positif  Covid-19. Tingkat kekuatan virus ini dapat
menyebabkan seseorang rentan terinfeksi Covid-19 vang begitu tinggi vaitu




seperti komunikasi yang intens atau diskusi berkelompok vang cukup lama,
akan beresiko menjadi tempat menempelnya virus tersebut terutama di daerah

mukosa (lidah, orofaring, rongga hidung dan konjuctiva). Ketika Covid-19 ini
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ditemukan penjelasan tentang seberapa lama virus ini akan bertahan pada
penderita hingga menimbulkan dampak dan berangsur menurun virulensinya.
Kemampuan virus ini dari menyebabkan infeksi hingga penderita mengalami
kesembuhan secara globlal adalah berkisar 30-40 hari lamanya. Hal tersebut
jika dilihat dari kurva yang dihitung di Wuhan, Cina dari akhir Februari
hingga awal April. Estimasi kurva tersebut bukan estimasi individual namun

merupakan estimasi global pada suatu wilayah. Kurva tersebut dapat sesuai




dengan perkiraan namun dapat juga teradi perlambatan dikarenakan
perbedaan aturan-aturan yang di tetapkan oleh masing-masing pemerintah.
Kurva tersebut diperoleh pada saat pemerintah di cina melakukan karantina

celuar dari rumah kecuali
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Presiden Joko Widodo secara resmi menetapkan Covid-19 sebagai
Bencana Nasional melalui Keputusan Presiden (Keppers) Republik Indonesia
12 tahun 2020 Tentang penempatan Bencana Non Alam penyebaran Corona
Virus Disease (Covid-19) sebagai Bencana Nasional dan kepala BNPB (Badan
Nasional Penanggulangan Bencana) Menetapkan Status Keadaan Tertentu

Darurat Bencana Wabah Penyakit Akibat Virus Corona (Covid-19) di

Indonesia Berdasarkan Rapat Koordinasi vang di Pimpin oleh Mentri




Coordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (PMK) pada tanggal 28
Januan 2020.
Pemerintah Indonesia telah menetapkan status bencana nonalam

tentang wabah penyakit virus cofona (Cowid-19). Perlu di perhatikan seksama

_,;/ \._

= 2 re
/ ‘,Q/% QP\KAS S o

< &

q
e - \\\ t“,# ( J d

v NN R IR/
NN ‘",,,,'U/ 7/

//"’l \‘“\\ g
\ ‘% < AT | &l
Hirs
q'\AAN()

2 . Vu'-.-k_'-.

2020. Presiden Joko Widodo menetapkan PSBB sesuai pada Undang-Undang.

PSBB ditetapkan oleh Menten Kesehatan yang berkoordinasi dengan Kepala
Gugus Tugas Covid-19 dan kepala Daerah.

Pemerintas pusat melalui Gugus Tugas Penanganan Covid-19
membuat beberapa strategi untuk menguatkan kebijakan Physical Distancing
sebagai strategi mengatasi pandemic covid-19. Ahmad Yurianto juru bicara

Gugus Tugas Percepatan Penangnanan Covid-19 menyatakan bahwa strategi




pertama yang dilakukan pemerintah yaitu mensosialisasikan kepada
masyarakat kewajiban memakai masker pada saat di luar rumah Dengan

menggunakan masker masyarakat tidak rentan terkena penularan Covid-19.
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sampai saat ini masth banyak yang terinfeksi Covid-19 dengan jumlah
semakin bertambah tiap harinya.

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan telah melakukan berbagai upaya
untuk menekan penularan Covid-19. Langkah tersebut telah dipertimbangkan
oleh pemerintah dari segala aspek. Tujuannya guna meminimalisir penyebaran
virus tersebut. Dalam menekan penularan Covid-19 ada tujuh langka strategi
yang dilakukan oleh Pemprov Sulsel Pertama, mengawasi dan memfasilitasi




pemulangan 8000 orang pesertas [jtima Dunia Zona Asia di Kabupaten
langkan dalam percepatan penanganan Virus Covid-19. Kedua, penetapan
Sembilan rumah sakit sebagai rumg

sakit rujukan pasien vang terinfeksi
A Rdlta Sakit Tk. I Pelamonia, RSUP dr.
Wahidin Sudirohusodg \
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Covid-19 di Sulawesi Selate
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meliburkan seluruh sekolah, bekerja dari rumah biasa disebut WFH. physical
distancing, dan social distancing.

Menurut chandler dalam Kuncoro (2016:21) strategi adalah penentuan
tujuan dan sasaran jangka Panjang organisasi, diterapkannya aksi dan alokasi
sumberdava yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sala satu strategi vang dilakukan oleh pemerintah kota Makassar untuk

mencegah penyebaran Covid-19 yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar




(PSBB) diberlakukan di seluruh wilayah Makassar sesuai dengan keputusan

Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK .01.07/Menkes/257/2020

tentang Penetapan Pembatasan Sosial Berskala Besar diwilayah kota Makassar

Tentang Percepatan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Cownid-19) di
Kota Makassar. Pemerintah kota Makassar telah membentuk Satuan Tugas
(Satgas) Penanganan Covid-19 di Kota Makassar menyusul berakirnya massa
tugas Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 setempat yang telah
bekerja sejak bulan April 2020. Satgas Covid-19 ini resmi dibentuk oleh Pj
Walikota Makassar untuk penanganan Covid-19 Kota Makassar pada tanggal

26 Oktober 2020.




Satuan Tugas atau biasa disebut dengan Satgas dalam hal ini bukan
hanya sekedar melakukan pengawasan ketat kemasyarakat dalam pelaksanaan

upaya 3M, yakni memakai masker, mencuci tangan dengan menggunakan

dilakukan secaea bertahap sesuai kecamatan yang memiliki kasus penularan
Covid-19 paling tinggi.

Dalam penpanganan pasien covid-19 pemerintah kota Makassar juga
telah menyediakan hotel gratis untuk isolasi atau karantina mandiri bagi
pasien positif covid-19 yang tanpa gejala. Saat ini dari 6 hotel vang di

sediakan hanya 2 hotel yang di tempati. Kebijakan dari pemerintah kota




Makassar yang juga memisahkan antara pasien vang terjangkit dan pasien
vang sembuh melalui isolasi ketat juga dinilainya cukup efektif’

Data yang diperoleh oleh peneliti pada awal penyusunan proposal ini
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Total Suspe

Covid-19 vang dirawat sebanyak 1293 kasus, Sembuh 7.589 kasus,
Meninggal 283 kasus, sedangkan Total Konfirmasi Covid-19 sebanyak 9.165
kasus. (infocorona.makassar.go.id)

Melihat pernyataan atau fakta di atas, kemungkinan besar kota
Makassar akan mengalami perlambatan puncak pandemi. Dengan kata lain,
kota Makassar yang dimana ibu kota dan Provinsi Sulsel itu sendiri akan

mengalami perpanjangan pandemi. Hal ini menimbulkan tertularnya individu
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terutama dari Red Zone (zona merah) menuju ke Green Zone (zona hijau),
Lambat laun, seluruh Indonesia akan menjadi Zona Merah. Ditambah lagi

dengan ketidak patuhan masyarakat yang tetap keluar rumah tanpa anjuran
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adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

1. Bagaimana strategi organisasi pada Satgas Covid-19 di kota Makassar?

2. Bagaimana strategi program vang dilakukan Satgas Covid-19 dalam
penanggulangan Covid-19 di Kota Makassar 7

3. Bagaimana strategi pendukung sumber daya yang dilakukan Satgas Covid-
19 dalam penanggulangan Covid-19 di Kota Makassar 7

4. Bagaimana strategi kelembagaan pada satgas Covid-19 Kota Makassar?
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pemaparan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahw
1. Untuk mengetahui bagaimand sirateghorganisasi pada Satgas Covid-19 di
Kota Makassar.
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Dapat memperluas dan memperkaya wawasan ilmiah, khususnya dalam
Jjurusan llmu Administrasi Negara, Sekaligus sebagai bahan acuan bagi

calon peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama dalam hal ini

berkaitan dengan dengan Strategis Pemerintah Dalam Penanggulangan
Covid 19 di Kota Makassar,
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dan referensi
bagi pihak-pihak yang terkait dengan Strategis Pemerintah Dalam




BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
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melanggar protokol kesehatan bahkan bahkan tidak memperdulikannya. Maka
dari itu diperlukan strategi tambahan untuk ketaatan masyarakat agar bisa
tumbuh terhadap aturan pemerintah. Di Desa Mokobang dalam hal
penanganan Pandemi Covid-19 pemerintah desa melakukan berbagai macam
strategi seperti memaksimalkan berbagai sumber daya yang telah dimiliki baik
itu yang telah diberikan pemerintah pusat, pemerintah daerah dan bahkan

partisipasi dari seluruh masyarakat. Strategi yang juga dibuat oleh pemerintah
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desa dimana seperti membuat pos penjagaan untuk memantau keluar
masuknya orang, mewajibkan seluruh masyarakat yang hendak masuk kedesa
wajib mencuci tanyan, dan mewajibkan memiliki surat kewaspadaan bagi
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Dalam hal 1m yang berkaitan dengan penelitian vang akan saya telit
juga tentang penyakit (wabah) menular, antara lain penelitian Rakhman,
(2017) Peran Pemerintah Daerah dalam Pencepahan dan Penanggulangan
HIV-AIDS di Kabupaten Merauke. Adapun upaya yang dilakukan oleh
pemerintah Kabupaten merauke diantaranva dibidang pencegahan vaitu

Meningkatkan ~Komunikasi, informasi dan edukasi, Meningkatkan

penggunaan kondom, Meningkatkan upaya penurunan prevalensi Penyakit
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Infeksi menular, Meningkatkan upaya dalam pencegahan penularan hiv dari
ibu ke bayi, Meningkatkan kewaspadaan universal, pembinaan dan pelatihan

keterampilan untuk pekerja seks, Sosialisasi Peraturan No, 3 Tahun 2013
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mandiri dengan keterlibatan masyarakat dan sektor terkait. Dukungan Kepala
Daerah Kabupaten Merangin dalam keterlibatan semua sektor dan masyarakat
di dalam mengampanyekan gerakan satu rumah satu jumantik sebagai wujud
PSN merupakan strategi utama yang harus segera dilakukan.

Penelitian vang ke tiga vaitu oleh Fadhul (2000), “Analisis Peningkatan

Startegi Dalam Penanggulangan Penyakit TBC Di Puskesmas Rejosaari

Kabupaten Kudus”. Sesuai data Dinas Kesehatan Kota (DKK) di Kabupaten
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Kudus 2011, dalam kesuksesan program pemberantasan kasus TBC Paru
menjadi salah satunya yang diliat dari angka kesembuhan penderita TBC Paru.
dalam mencegah peningkatan pen.i
(Directly Observed Treatm

gkitan penyakit TBC baru, strategi DOTS
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sekelompok orang agar tercapainya suatu tujuan tersebut.  Sedangkan secara
khusus strategi diartikan sebagai tindakan yang terus menerus meningkat,
serta dilakukan sesuai dengan sudut pandang tentang apa yag di harapkan oleh
masyarakat dimasa yang akan datang. Strategi hampir selalu dimulai dari apa
sudah terjadi dan tidak dimulai dari apa vang belum terjadi

Pengertian  “strategi” bersumber dan  kata Yunanmi  klasik,

vaitu “strategos " (jenderal ), yang pada dasarnya diambil dari pilahan kata-kata
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’ VILIK PERPUSTAKA 2/
UNSHUA MARA:
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Yunani untuk “pasukan” dan “terpimpin”. Dalam penggunakaan kata kerja
yunani dimana berkaitan dengan “srategos™ dalam hal ini dapat diartikan

sebagai “Perencanaan dalam menggugurkan musush-musuh secara efektif

vang berlandaskan pada sarang ag dimiliki (Bracker dalam Heene,

dkk. 2010:53),

Organisasi.

Berdasarkan pada defenisi tersebut diatas, terdapat tiga faktor yang
mempunyai pengaruh penting pada strategi, vaitu lingkungan eksternal,
sumberdaya dan kemampuan internal, serta tujuan yang akan dicapai. Pada

intinya. Dan suatu organisasi memberikan dasar-dasar tentang pemahaman
bagaimana organisasi tiu akan bersaing dan survive
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Menurut Effendy (2004:300) strategi pada dasarnya vaitu perencanaan
(planning) sedangkan Manajemen (management) dimana untuk mencapai

suatu tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Akan tetapi dalam mencapi

Kotten dalam Salusu (2008:104) tipe-tipe strategi meliputi:

1. Strategi Organisasi (Corporate Strategy)
Strategi Organisasi berkaitan dengan apa yang menjadi perumusan suatu
misi, tujuan, inisiatif-imisiatif dan  nilai-nilai  strategi yang  baru.
Pembatasan-pembatasn vang diperlukan, vaitu apa vang ingin dilakukan

dan untuk siapa hal tersebut.




2. Strategi Program (Program Strategi)
Strategi imi lebth mengacu pada implikasi-implikasi strategi dari suatu

program vang dijalankan. Apa kira-kira dampaknya dimana apabila suatu

)”?i
2

W't‘w“\\

Bentuk indikator yang relevan dengan penelitian ini vaitu Strategi
Organisasi, Strategi Pendukung Sumber Daya, Strategi Program Dan Strategi
Kelembagaan menurut Kotten dalam Salusu (2008). Untuk mengembangkan
kemampuan organisasi dalam melaksanakan imsiatif-inisiatif’ strategi. Untuk
strategi pendukung sumber daya dapat berupa sumberdaya seperti tenaga,
teknologi dan sebagainya. Selanjutnya strategi program dapat berupa berbagai
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kegiatan peningkatan strategi pada unit-unit kesehatan vang selaras dengan
tujuan yang hendak di capai, sehingga dapat menjadi nilai untuk mencapai
keberhasilan.

dangkan manajemen dapat

sasaran dalam organisasi dan begitu pula dengan keadan evolutif yang dimana

organisasi itu beoperasi
Menurut  Houthoofd dalam Heene (2010:76) manajemen strategis
didefinisikan sebagai suatu proses yang dimana organisasi mengarahkan diri

agar tercapainya tujuan-tujuan keorganisasian melalui cara -

1. Analisis strategi yang proporsional;

2. Perumusan strateg: agar dapat menjadi unggul;
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3. Pengimplementasian suatu strategi yang, dan
4. Pengevaluasian kontinum terhadap kinerjanya.
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agar mencegah masalah. Manager vang dimana mendorong
bawahannya agar memfokuskan pada suatu perencanaan dalam
melaksanakan tanggung jawab dan menyadari bahwa perlunya
perencanaan strategik.

2. Keputusan strategi yang dimana di dasarkan pada suatu kelompok
vang dihasilkan dari alternative terbaik yang ada. Proses manajemen

strategi juga menghasilkan keputusan yang lebih baik karena yang




dimana interaksi kelompok menghasilkan suatu strategi yang lebih
beragam dan bermacam-macam spesialisasi anggota kelompok

dalam meningkatkan kemampuan dalam memfilter pilihan

. Keterlibatan anggota d

diamana menggunakan kecakapan dan sumber daya dari suatu organisasi

suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk
mencapai sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan
dalam kondisi yang paling menguntungkan. Fred R David (2006) manajemen
strategi juga dapat diartikan sebagai suatu seni dan ilmu dalam merumuskan,
melaksanakan, dan mengawasi keputusan yang diambil agar memungkinkan

organisasi dapat mencapai tujuannya. Perencanaan strategi pada intinya dapat



disebut sebagal rencana permainan (game plan) organisasi. Menurut Fred R

David (2006) Proses manajemen strategi terdin atas tiga tahap yaitu -

1. Perumusan

suatu strategi.

b. Tahap menyesuaikan
Pada tahap ini proses yang dilakukan seperti memfokuskan pada hasil
dani suatu strategi yang alternatife dan layak untuk memadukan faktor-
faktor eksternal dan faktor-faktor internal




24

¢. Tahap keputusan
Penerapan dalam tahap ini menggunakan satu macam teknik yang
diperoleh dari suatu input sasaran dalam mengevaluasi strategi yang
alternatife vang telah dila
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3. Evaluasi Strategi
Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam strategi. Terdapat tiga jenis
aktifitas mendasar untuk mengevaluasi suatu strategi,
a Mengamati faktor-faktor eksternal dan faktor-faktor internal yang
menjadi dasar dalam strategi.
b. Menilai prestasi atau membandingkan hasil sesuai yang diharapkan
dengan kenyataan
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¢. Teliti dalam mengambil tindakan strategi tetapi tidak harus melupakan

strategi lama dalam merumuskan strategi baru.

g Penentuan sasaran jangka pendek atau seperti sasaran tahunan
h. Pembuatan kebijaksanaan

i Pembuatan strategi

1. Menciptakan system pengawasan

k. Menciptakan system penilaian

I Menciptakan system umpan balik




Para pengambil kebijakan strategi perlu menjamin strategi vang mereka
tetapkan dapat berhasil dengan baik, bukan saja dalam tatanan konseptual saja,
tetapi dapat dilaksanakan. Untuk itu, David (2002:51)menyatakan ada

menempati posisi kompetitif vang lebih kuat.

e Sumber daya adalah suatu yang kritis, mengingat strategi adalah
sesuatu yang mungkin, maka harus membuat sesuatu yang layak dan
dapat dilaksanakan.

f.  Strategi hendaknya memperhitungkan resiko vang tidak terlalu besar.

g Strategi hendaknya disusun diatas landasan keberhasilan yang telah




h. Jangan menyusun strategi diatas kegagalan.
1. Tanda-tanda dari suksesnya strategi ditampakkan dengan adanva
dukungan dari pihak-pihak yang terkait, terutama dari para eksekutif,

s ‘- " \\\ l‘"b 1//
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Strategi pemerintah dalam penanggulangan Covid-19

Di Kota Makassar

Gambar. 2.1 Kerangka Pikir




G. Fokus Penelitian

Adapun sub-sub fokus dari penelitian penanggulangan Covid-19 di Kota
Makassar berdasarkan pada model Koten dalam Salusu (2008:14) strategi

dilakukan oleh Satuan Tugas Penanganan Covid-19 Kota Makassar.

2. Program Strategy (strategi program).
Strategi i lebih memfokuskan pada suatu implikasi-implikasi strategis
dari suatu program tertentu. Setiap organisasi memiliki program-program
tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan Kinerja para pegawal yang
nantinya akan berdampak pada sasaran vang ingin di capai oleh Satuan
Tugas Penanganan Covid-19 Kota Makassar.
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3. Resource Support Strategy (strategi pendukung sumber daya).
Strategi ini memfokuskan pada memaksimalkan pemanfaatan sumber-

sumber yang mendasar guna meningkatkan kualitas kinerja organisasi,




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi

Penelitian 1mi dilaksanakz

e " \\ (“'pl 4//
b ‘U/ \\ Al\ Y / /,//

2. Tipe Penelitian
Adapun tipe penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
analisis deskriptif Alasannya karena dimana peneliti menggunakan
landasan teori untuk menjadi bahan referensi sebagai panduan agar fokus

penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.
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C. Informan Penelitian
Informan penelitian yang dimaksud adalah aparatbirokrat yang berperan

dan bertanggungjawab dalam strategi penanggulangan Covid-19 di Kota

= CZ}(’

////’Ilil'\‘\\\\

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data merupakan salah satu
unsur penting dalam melakukan suatu penelitian. Teknik vang digunakan oleh
penulis adalah sebagaimana yvang di sajikan oleh sugiyono (2017), Yaitu
sebagai berikut :
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1. Observasi

Observasi yaitu metode pengumpulan data yang digunakan dengan cara

melakukan pengamatan atau observasi terkait dengan kondisi vang

terjadi pada Peuanggl.ll 9 di Kota Makassar baik secara

langsung m nperoleh data yang harus

S CAlE

kepada narasumber. Dalam metode wawancara vang digunakan ini
dimana untuk memperkuat dan memperjelas data yang diperoleh.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu sebuah laporan tertulis seperti dokumen penting atau

arsip struktural, Tugas Pokok dan Fungsi Satuan Tugas Penanganan

Covid-19 Kota Makassar serta Aturan-Aturan terkait dengan penelitian

yang dilakukan tentang Penanggulangan Covid-19.




33

E. Teknik Analisi Data
Analisis data merupakan alat digunakan oleh peneliti untuk mengelolah
data menjadi hasil penelitian dimana data yang diperoleh melalui observasi

dan wawancara di lapangan da manfaatkan untuk menyimpulkan hasil

Q/q:' \“N\ASS‘, "?O
\\\\\",a ,//

::::::

Kesimpulan awal vang dipaparkan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang dapat mendukung pada
tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila data kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang vilid dan
konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data,
maka dari itu kesimpulan yang telah dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.
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F. Teknik Pengabsahan Data
Salah satu cara yang penting dan mudah dalam suatu uji keabsahan dari

hasil penelitian adalah dengan melakukan triangulasi. Teknik dalam

Triangulasi teknik yaitu untuk menguji keaslian data vang didapatkan

dengan cara data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda

Misalnya data dapat diperoleh dengen menggunakan wawancara dan dapat
di cek dengan observasi atau dokumentasi.




3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dapat juga mempengaruhi keaslian data. Data yang
didapatkan dengan teknik wawancara dipagi hari dan siang hari, belum

ata yang lebih vilid sehingga dapat



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum

i Sulawesi Selatan terletak
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terietak pada ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut.
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dan Kabupate-Kabupaten Gowa, Maros, dan Pangkajene dan Kepulauan
dalam Lingkungan daerah Propinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 31 Agustus
1971, Kemudian pada tangga 13 Oktober kota ini dinamakan kembali
menjadi Makassar sesuai dengan Peraturan Pemenintah Nomor 86 Tahun 1999

Tentang Perubahan Nama Kota Ujung Pandamg Menjadi Kota Makassar

dalam Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan menjadi Kota Makassar dimana
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sebagai wujud keinginan masyarakat yang telah mendapat dukungan dari
Pemenntah Kota dan DPRD.

a. Batas Wilayah

Secara adminisimti ; < yaitu sebgai berikut:
/ a

.126 % /'2")
& pauda Dag lata
/ ) e \
N

4 ; N

‘E}" ‘

?%

wilayah wtara. Untuk daerah pedalaman membawa barang hasil sumber daya
alam ke Makassaruntuk dijual ke pasar. Pada bagian barat Kota Makassar
yaitu selat Makassar yang terdapat sejumlah pulau-pulau kecil. Pulau-pulai
kecil imi digunakan sebagai pencegah bencana badai dan ombak yang
mengganggu perahu dan kapal-kapal yang sedang melakukan perdagangan di
pelabuhan Makassar tersebut. di pelabuhan kecil ini masyarakal Kota
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Makassar sebagian besar dihuni oleh orang-orang suku Makassar vang dimana
mata pencahariannya berhubungan langsung dengan laut.

2. Visi dan Misi Kota Makassar

tranparan, produktif, berdava guna serta bebas dari kolusi, korupsi
dan nepotisme.

5) Penumbuhkembangan sinergi dalam pembangunan berkelanjutan
antara kota Makassar dan daerah lainnya..

6) Pemanfaat secara optimal sumber dava kelauatan dengan selalu
memperhatikan kelestanan alam dan hingkungan hidup disckitar.

7) Pelestarian nilar-milai leluhur budava bangsa.
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8) Peningkatan kualitas pendidikan dan pemantapan system dasar, |

mengah, dan atas.

a. Kedudukan
Sesuai dengan Peraturan Walikota Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan Keputusan walikota Makassar Tentang Pembentukan Satuan

Tugas Penanganan Corona Virus Disease 2019 Kota Makassar.




b. Tugas Pokok Fungsi Dan Rincian Tugas
Dalam menanggulangi Coid-19 Satuan Tugas Penanganan Covid-

19 kota Makassar sudah memiliki fugasnya masing-masing sesuai

Corona Virus Disease 2019 dan kecamatan dan kelurahan di

Kota Makassar;

€) Menetapkan langkah-langkah strategis yang dilakukan agar
dapat menyelesaikan permasalahan dan percepatan dalam
penanganan Virus Corona di kecamatan dan kelurahan di Kota
Makassar;
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f) Melaporkan hasil pelaksanaan dalam penanganan Covid-19
secara rutin pada kejadian-kejadian mendesak kepada Ketua

Satuan Tugas Corona Virus Disease 2019 Provinsi Sulawesi

Selatan.

2) Wakil

a) Melaksanakan pengurusan surat mnyurat dalam satuan Tugas

Penanganan Corona Virus Disease 2019 di Kota Makassar.

b) Melaksanakan administrasi keuangan, dukungan
kesekretariatan lainnya vang diperlukan dan protokoler;

¢) Melaksanakan koordinasi dengan SKPD terkait dengan

administrasi, keuangan serta sumber pendanaan Satuan Tugas
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(Satgas) Penmanganan Corona Virus [hiscase 2019 Kota

u mempermudah  proses

a) Mengidentifikasi masalah serta peluang yang dilakukan pada

saat penanganan Corona Virus Disease 2019 di Kota Makassar:
b) Memberikan masukan poin-poin serta menyusun kebijakan
yang strategis untuk penanganan ¢ orona Virus Disease 2019 di
Kota Makassar.
¢) Membuat rencana penanganan Corona Virus Iisease 2019 di

Kota Makassar berdasarkan kerangka empirik.



5) Bidang Data dan Informasi:
a) Melaksanakan pengumpulan, validasi, pengolahan data. serta

informasi.

b) Melaksanakan

d) Memastikan terbentuknya jaring komunikasi/perhubungan
hingga ke tataran Kecamatan, Kelurahan dan RT/RW di Kota
Makassar;

¢} Menyusun laporan harian capaian penanganan (orona Virus
Disease 2019 di Kota Makassar; dan

f) melaporkan secara berkala pelaksanaan, permasalahan dan
capaian Bidang Data dan Informasi.
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6) Bidang Komunikasi Publik:
a) Melaksanakan kegiatan Komunikasi Publik Corona Virus

Disease 2‘[”9 DETUASArks
A,

; L'ﬂrﬂna Virus  Disease
| o ol . + * &

ketentuan Satuan pencegahan dan

-an ket bt

b) Melaksanakan kegiatan-kegiatan komunikasi publik  dan

perubahan perilaku dengan melibatkan Satuan Tugas Corona
Virus Ihisease 2019 Kecamatan, Kelurahan hingga RT/RW di
Kota Makassar

¢} Melaksanakan sosialisasi, edukasi serta mitigasi dengan

melibatkan Satuan Tugas Coroma Vieus [isease 2019
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Kecamatan, Kelurahan hingga RT/RW untuk mendukung
‘perubahan perilaku masyarakat Kota Makassar;
d) Memberi dukungan terpadu serta pendampingan lebih terhadap

“,
0
‘"

L
]

)| 3 ol

WA

mendapatkan perhatian penuh serta dukungan dari Satgas
(satuan Tugas) Penanganan Corona Virus Disease 2019 Kota
Makassar terkait dengan penanganan kesehatan.

¢) Memastikan pelaksanaan surveilans Corone Virus Disease
2019 apakah sudah sesuai dengan standar dan protap yang
berlaku, baik itu di rumah sakit milik pemerintah maupun

rumah sakit milik swasta dan puskesmas:;
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d) Memastikan Satgas (satuan Tugas) Penanganan Corona Virus

[isease 2019 pada Kecamatan melakukan percobaan PCR

Virus Disease 2019 serta pihak yang ikut membantu.

h) Melakulan pengawasam serta pengendalian dan pengaturan
dalam kegiatan pelaksanaan penanganan Corona Virus [iscase
2019 yang dilaksanakan oleh unsur-unsur keschatan di Kota
Makassar yaitu Dinas Kesehatan dan Rumah Sakit, Puskesmas

serta Laboratorium.




1) Melakukan kerjasama serta koordinasi terhadap penanganan
Corona Virus Disease 2019 dengan unsur kesehatan di Kota

Makassar yang berada pada tataran Provinsi Sulawesi Selatan

\\\ t“".r//
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Penanganan Corona Virus Disease 2019 Provinsi Sulawesi
Selatan, termasuk apabila tidak ada perubahan yang ditemukan
¢) Melakukan sterilisasi fasilitas umum serta fasilitas sosial secara
teratur, menutup sementara arca publik yang berpotensi
meningkatkan kerumunan vang melibatkan orang banyak.
d) Melakukan pengawasan, pembinaan serta pendisiplinan

masyarakat agar dapat mematuhi protokol keschatan, tidak
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menimbulkan kerumunan, dan tetap mematuhi protap isolasi
ketat.

¢) Melakukan pengawas: pembinaan serta pendisiplinan

1 pelaksanaan  kegiatan  sosial,
18] pl.l,hlik. sera Ilvl’igla.1 lan

\
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¢) Memberikan dukungan penyediaan lenaga relawan bagi
bidang-bidang dalam Satgas (satuan Tugas) Virus Disease
2019 Kota Makassar yang memerlukan maupun untuk

mendukung Satgas (satuan Tugas) Penanganan Corona Firus

Disease 2019 Kecamatan, Kelurahan, dan RT/RW di Kota
Makassar;
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d) Membantu masyarakat vang terkena dampak pandemi € orona
Virus Disease 2019 di Kota Makassar;

¢) Melakukan pencatatan serta pemutakhiran data base relawan.

v
\
‘\

dampak covid 19 sangat mempengaruhi baik kesehatan, ckonomi, social dan

budaya yang terus terganggu. Oleh karema itu peran pemerintah melalw
langka strategi dalam menghentikan penyebaran pandemic covid 19 menjadi
penting dan strategis,

Dalam penanggulangan Covid-19 Kota Makassar memerfukan strategi
vang baik agar meminimalisir penyebaran Covid-19, Dalam rangka

menfokuskan arah dalam peneliban im, penelii mengunakan leon strateg
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menurut menurut Kotten dalam Salusu (2008:104), yang menetapkan ada

empat unsur penting yang terdapat dalam pengertian strategi sebagai berikut:
Strategi Orgamisasi, Strategi F

Adapun aspek-aspek vang terlibat dalamnya dapat dilihat dan strategi
organisasi ini. Maka dari itu visi dan misi ini bagaimana dapat menjadi tolak
ukur sebuah strategi program yang dijalankan. Akan tetapi visi dan misi dani
Satgas Covid-19 kota Makassar tidak tertuang di dalamnya.

Visi dan Misi ndak tertuang didalam Organisasi Satuan Tugas
Penanganan Cowvid-19 Untuk mengetahui hal tersebut pencliti melakukan

wawancara dengan Wakil Ketua IV Satgas Covid-19 Kota Makassar
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“Vist misi itu sebenarnya tidak tertuang ya tetapi artinya dapat di Jabrkan
dalam bentuk tugasnya dan dilihat dari tujuannya. Tugas kita ini secara
nasional tentu ditunjukan dari Pusat (Jakarta) Di tingkat Pusat dulu
namanya Gugus Tugas Covid-19 dan sekarang berubah menjadi Satgas
atau Satuan Tugas Covid-19". (Hasil wawancara dengan MA pada
tangga 02 februari 2021)

Sesuai dengan hasil w

-------

d. Meningkatkan sinergi dalam pengambilan kebijakan operasional
e. Meningkatkan kesiapan dan  kemampuan dalam mencegah,
mendeteksi, serta merespon terhadap Covid-19
2. Strategi Program (Program Strategy)
Strategi 1m banyak membahas tentang implikasi serta dampak dan lebih
fokus memberikan perhatian kepada implikasi-implikasi stratejik dari suatu

program tertentu Apa kira-kira dampak yang diberikan apabila program
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tersebut dimudahkan dan apa dampaknya bagi Satuan Tugas Penanganan
Covid-19 Kota Makassar.

Dampak program terhadap Satgas Covid-19 Kota Makassar sangatlah

'//, e
W //'u a‘\‘i\\ s =5
V

\

Wakil Ketua | dari Satgas Covid-19 Kota Makassar telah berjalan dengan
maksimal, dengan memberikan edukasi kepada masyarakat melalw tinjauan
dan pemasangan pamphlet. Pemasangan pamphlet dilakukan di seluruh kota
Makassar dan dikususkan di tempat-tempat keramaian dan. Dengan cara im
lebih efektif dalam menyadarkan masyarakat khususnya Kota Makassar untuk
selalu disiplin dalam menerapkan protokol keschatan.
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Wawancara dengan Wakil Ketua I1

“Program-programnya kita rutin sekarang operasi yustisi termasuk
dalam operasi AMAN NUSA L. Yang dimana operasi AMAN NUSA II
i operasi terhadap bencana, alam termaksud Covid ini. Kita juga
kemarin fterlibat dalam meiiberikan bantuan terhadap Sulbar vang
terkena bencana alam. C 19 ini be lll‘ljl.lI terus sampai sekarang dan
vustisi bcium €

pemennizh agar Covid
arakat arti prokes yang

adi, perlunva
Covid-197.
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“Melakukan operasi yang bernama Aman Nusa Il Dalam operasi
AMAN NUSA 11 ini sudah di bentuk Satgas-satgas. dalam hal ini ada
lima Satgas vang menangani persoalan Covid-19 di Polres Pelabuhan
Kota Makassar ada Satgas Efentif, Satgas Prefentif, Satgas Penanganan,
kemudian ada Satgas Gakum (Penegakan Hukum) dan Satgas Bantuan.
Ya untuk dampaknya tentu sajah diharapkan agar pelaksanaan tugas kita
dapat berjalan dengan baik untuk menekan laju penyebaran covid-19 itu
sendini karna memang kita tahu penyebaran covid-19 im betul-betul
dampaknya sangat meluas, dengan kita melakukannya itu mudah-
mudahan dapat menyebabkan terjadinya penurunan angka penyebaran
vinns khususnya di wilayah Polres Pelabuhan Makassar” (Hasil
wawancara dengan G pada tanggal 25 Januari 2021).




Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua 1l Dalam
menanggulangt Covid-19 Polres Pelabuhan membentuk lima program vang

dimana mendeteksi apa-apa sajah penyebab terdampak Covid-19, pencegahan

Hunter pada Jumat 4 Mei 2021. Satgas ini akan memburu dan mencari tahu

siapa saah warga vang suspek hingga terkonfirmasi Covid-19 di Kota

Makassar. Satgas ini merupakan Satgas yang ketiga setelah satgas Detektor
dan Satgas Raika yang diluncurkan oleh pemerintah Kota Makassar.

Satgas Covid Hunter memiliki tugas-tugas khusus dengan tujuan
menekan penyebaran Covid-19 di kota berjuluk Kota Daeng ini. Tugas umum
dari Satgas Covid Hunter adalah Tracing, Testing dan treatment. Demi
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menunjang kelancaran kerja dan hasil yang maksimal dari Satgas Covid
Hunter 1m, telah menyiapkan petugas yang terdiri dari 2 dokter, 2 perawat, 2

Polisi, 1 TNI dan 2 Satpol PP di 153 Kelurahan di penjuru kota Makassar
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Berdasarkan hasil wawancara dan obserfasi peneliti pada Satuan Tugas

Penanganan Covid-19 Kota Makassar bahwa dalam menjalankan program-
program Satgas Covid-19 Kota Makassar telah berjalan dengan baik. Akan
tetapi belum memberikan dampak yang signifikan dilihat dari semakin banyak
vang terjangkit virus Covid-19. Dapat dilihat dari beberapa faktor dibawah ini.
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Dalam menanggulangi Covid-19 memiliki faktor penghambat dan

pendukung dilihat dari kejadian yang nyata di lapangan.

“Penghambatnya ya masyafakdt kia,yang kurang sadar. Contohnya ada
masvarakat yang meli 3 pake ketika kita sudah tidak

......

pendukunya kami bersama-sama pemerintah setempat untuk turun
hersama”. (Hasil wawancara dengan |'T pada tanggal 26 Januari )

Dan hasil wawancara dengan wakil ketua [T dapat disimpulkan bahwa
pemerintah selalu memberikan edukasi terkan bahaya Covid-19 dan untuk

selalu mematuhi protokol kesehatan.

Demikian juga yang dikatan oleh wakil ketua 111

“Faktor penghambat itu adalah kurangnya kesadaran masyarakat dalam
memenuht protokol kesehatan tentang 3 M. karna ini anjuran pemerintah
yang terus kami lakukan baik itu di pertokoan, di mall tempat-tempat
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keramaian lainnya termaksud warkop dan sebagainya itu setiap saat kita
melakukan himbauan-himbavan namun masih banyak  ditemui,
Sedangkan faktor pendukung dalam pelaksanaan penanggulangan kota
Makassar untuk bekera sama untuk menanggulang covid. Sebelumnya

kita pernah terlibat berss
kesehatan dalam menanggy
pelaksanaannya”. (Hasil »
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3 satpol pp kemudian bersama dinas

oleh Pemenntah agar dapat meminimalisir penvebaran covid-19 vang ada di

Kota Makassar namun masih terdapat kendala yang dimana masih terdapat

masyarakat tidak mematuhi protokol keschatan.

Untuk itu dalam menekan penyebaran virus ini pemerintah melalui

Satgas Covid-19 Kota Makassar telah melaksanakan tugasnya dengan

maksimal melalul program-program yang dilaksanakan dan pemerintah juga

selalu membenkan edukasi kepada masyarakat terkait bahayanya Covid-19 ini
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akan tetapi masih banyak masyarakat yang kurang sadar dalam mematuhi
protokol kesehatan. Dilihat dari masih banyak masyarakat yang keluar rumah

tanpa menggunakan masker. Pemerintah juga telah mengeluarkan kebijakan

B4 &)
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total yang terkonfirmasi) (infocoronamakassar go.id)
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Tabel 4.1 Sebaran Covid-19 Kota Makassar

No Kecamatan Jumlah Pasien
1. | Biringkanaya 1287 3637
2. | Bontoala 255 659 I
3. | Makassar 1155
4. | Mamajang : 1170
5. | Manggala 3160
6. | Man 1022
7. P
8. 0
9 A &
\~”
|
Y
0
Q)
3. St 0 ')
\J
Stra pemanfaatan
AW ‘ .
sumber-s : ngkatkan kualitas

Kinerja organisasi. Strategi pen ¢ sumber daya meru suatu strategi
yang memanfaatkan segala sumber daya yang ada dalam mewujudkan tujuan
pada Satgas Covid-19 Kota Makassar. Sumber daya tersebut yaitu sember
daya manusia dan sumber daya alam.

Sumber daya pendukung dapat berupa tenaga, keuangan, teknologi dan
lain sebagminya. Strategi pendukung sumber daya merupakan suatu strategi
yang memanfaatkan segala sumber dava vang ada dalam sebuah instansi atau

organisasi. Sumber daya tersebut termasuk didalamnya yaitu sumber daya



manusia dan sumber daya finansial dani sebuah organisasi. Sumber daya i

digunakan semaksimal mungkin sehingga dapat menghasilkan strategi baru
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TNI, Satpol PP

dan instansi lainnya guna mendisiplinkan protokol keschatan di Kota

Makassar.

Wawancara dengan Wakil Ketua [V

“Oiyah otomatis, ada refokusing. itu refokusing adalah memotong
anggaran kematan vang ada di APBD. Sudah ada petunjuk dan
“Kemendagri vang mana harus di potong dan vang mana tidak boleh di
potong. Untuk kita menyesuaikan dan untuk kita alihkan ke kegiatan-
kegiatan mendukung seperti membeli obat, membeli Alat Pelindung Din
(APD) termaksud operasional untuk tenaga-tenaga lapangan, dan tenaga-
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tenaga medis. Anggaran itu ada dalam APBD" (Hasil wawancara
dengan MA pada tanggal 02 februari 2021).

Dari hasil wawancara dengan wakil ketua IV dapat disimpulkan bahwa

Refokusing kegiatan dan realokash, anggaran sebagaimana diatur dalam

Instruksi Presiden (Inpres 20 wa Anggaran difokuskan
ja keschata / MU \ penvebaran Covid-19
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“lvah betul, karna kalau tndak ada dul ungan anggaran tidak bisa berbuat
apa-apa saya kira juga ini sudah di antisipasi baik Pemerintah Pusat
maupun Pemerintah Kota dengan adanya defuse anggaran itu salah satu
targetnya pemerntah pusat atau pemenntah daerah untuk fokus
penanganan kasus Covid-19 menggunakan APBD dan APBN dalam
menuntaskan kasus covid ini. (Hasil wawancara dengan H pada tanggal
19 Februar 2021)

Dari hasil wawancara dengan bidang penanganan keschatan dapat
disimpulkan bahwa anggaran tersebut didapat dari APBD dan refokusnya

anggaran yang sudah ditetapkan oleh pemerintah dimana masing-masing

SKPD itu di refokusing, untuk menanggulangi Covid-19.
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Demuikian pula hasil wawancara dengan Bidang Penegakan

“Setiap kegiatan yang kami lakukan pasti memerlukan anggaran tapi
khusus dari covid-19 ini sudah di anggarkan oleh Negara dan anggaran
penanggulagan Cowvid-19 ini sudah ada dalam APBD dan kami dan
dinas perhubungan vang dikelola oleh BPBD™ (Hasil wawancara
dengan D pada tanggal

Dalam hal ini prioritas utama Pemerintah saat ini 1alah kesehatan dan

pemenuhan kebutuhan pokok rakyat untuk mendukung penanganan Covid-
19. Dalam hal i, Kementrian Keuangan telah membual peraturan yang
mampu mendorong Pemerintah Daerah dalam hal melaksanakan refocusing
anggaran untuk penanganan Covid-19. Oleh karena itu, udak ada lagi alasan
untuk Pemenntah Daerah tidak melaksanakan langkah-langkah dalam

pencegahan serta penanganan Covid-19 dengan alasan tidak adanya anggaran




vang disediakan. Pemerintah Daerah memiliki peran yang sangat penting
dalam pencegahan serta penanganan Covid-19 di daerah masing-masing.

Dengan ditetapkannya peraturan Menteri Keuangan beserta peraturan lainnya,

dilakukan untuk pena
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“Yang pertama kita sudah melaksanakan protokol kesehatan dan kita
juga melaksanakan operasi yustisi Operasi yustisi ity gabungan dan
TNI, Polri, Satpol PP di semua kecamatan ini melaksankan operasi
yustisi”, (Hasil wawancara dengan K pada tanggal 2 Februari 2021)

Salah satu upava pencegahan penyebaran Covid-19 di Kota Makassar
gencar melakukan opeasi yustisi Operasi Yustisi adalah operasi yang
dilaksanakan untuk menckan penyebaran Covid-19 dengan menyasar

masyarakat yang tidak mematuhi protokol keschatan.




65

Hal serupa juga dikatakan oleh Wakil Ketua I1

“Strateginya itu tadi dan Polrestabes bersama dengan Satgas selalu
mengadakan patroli penegakan disiplin itu yang dikenal dengan operasi
vustisi tcrkadang kita melakukan kepada pengusaha berupa teguran
Dalam hal ini dari plhak atpob PP kadang berupa teguran agar ditindak
lanjuti dalam cabut izin arakat vang kebetulan kami dapat
dilapangan dia di tindak d mdakan fisik biar dia mengingat
lerus kemudm 3
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Wawancara dengan Wak

“Strateginya ini kama kita sifatnya pencegahan yang paling utama
adalah tindakan preventif. Tindakan preventiv itu adalah tiap harinya
kita masuk ke tempat- tempat keramaian kalau di polres pelabuhan ini
adalah di pasar mall, pasar butung dan pasar pada umumnya yang Kita
lakukan setiap harn kegiatannya adalah menghimbau melalu alat
pengeras suara kepada masyarakat kemudian ada kegiatas yang sifatnva
patroli, Patrol dialan sambil menghimbau msyarakat dan membenkan
teguran secara langsung jika ditemukan apabila ada yang tidak
mengikuti  protokol kesehatan seperti 3m tadi” (Hasil wawancara
dengan G pada tanggal 25 Januan 2021)



Dan hasil wawancara dengan Wakil Ketua 1l Satgas Covid-19 dapat

disimpulkan bahwasannya sama halnya dengan Operasi Yustisi yang dimana

a8L:al |9 Februari

senularan Covid-19

ini. Screening adalah tindakan pertama yang dilakukan petugas kesehatan
kepada pasien yang ke Rumah Sakit. Tindakan tersebut akan menentukan

langkah selamjutnya.

Wawancara dengan Bidang Penegakan

“Kami dan dinas perhubungan sudah melakukan apa yang disampaikan
dan apa yang di inginkan oleh pemerintah termaksud 3M tadi itu dan
sekarang ada WFH vang bekerja di rumah dan sudah dilaksanakan di
dinas perhubungan dan saya rasa instansi lain sudah melaksanakan
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semua ity semata-mata covid-19 ini dan semoga Covid-19 ini cepat
berlalu”. (Hasil wawancara dengan D pada tanggal 8 Februari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dinas perhubungan yang dalam

hal ini sebagai Bidang Penegakan teflah berjalan sesuai aturan pemerintah.

'\x\r‘“ 854,
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NO
1.
2
3. Mei 545 317 35
4. Juni 2163 523 71
| 5. Juli 2413 2560 92
‘ 6. Agustus 1393 1333 31
7. September 1517 1596 21
8. Oktober 1041 1587 13
9. November 999 1143 12
10, Desember 5272 2162 69

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Makassar




68

Update Kasus Covid-19 Berdasarkan Bulan Tahun 202

Kota Makassar
NO BULAN rmasi Sembuh Meninggal
1. Januan 5653 31
2 Februag 5126 54
3 25
4. 3
s, A
\”
o
yang, 4 rangka
0
R rn strategi
menu ' empat
| 1KAAN DFP .
unsur pe Strategi
Pendukung trate vang dimana

Untuk mengembangkan kemampuan organisasi dalam melaksanakan imistatif-
inisiatif strategi. Untuk strategi pendukung sumber daya dapat berupa
sumberdava seperti tenaga, teknologi dan sebagainva. Sclanjutnya strategi
program dapat berupa berbagai kegiatan peningkatan strategi pada unit-unit
keschatan yang selaras dengan tujuan yang hendak di capai, sehingga dapat
menjadi nilai untuk mencapai keberhasilan.

1. Strategi Organisasi (Corporate Strategy)




Untuk melihat strategi organisasi maka peneliti melihat dari tujuan

tersebut. Menurut Marrus (2002:31) strategi dapat diartikan sebagai suatu

Menurut Anthony dan Govindarajan (2005) strategi yaitu sebuah proses
dalam manajemen vang sistematis didefemisikan sebagai proses dalam
pengambilan keputusan atas program yang akan dilaksanakan organisasi dan
perkiraan sumber daya yang ada Suatu proses perencanan pasti akan
berhadapan dengan berbagai tingkat kegagalan. Beberapa bagian orgamisasi
membutuhkan perencanaan selama bertahun-tahun kedepan, namun untuk

devisi lain memerlukan waktu singkat. Hal ini juga dapat didefenisikan



70

sebaga) proses penentuan tujuan orgamisasi dan sumber dava yang akan
digunakan untuk menangani tujuan organisasi, mengatur akuisi, pemanfaatan
dan disposisi sumber daya.
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M yaitu memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarakk. Strategi yang ke
dua adalah memaksimalkan 3 T yaitu Testing, tracing dan treatment. Upaya
testing dilakukan dengan memastikan jumlah laboratorium cukup untuk
melakukan pengetesan. Kemudian tracing dilakukan guna membendung
penularan vang terjadi dikalangan masyvarakat dan treatment dilakukan agar
setiap pasien yang positif bisa sembuh kembali. Strategi vang ke tiga adalah

koordinasi pusat antar daerah.
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Selain dan program yang dijalankan oleh Satgas Covid-19 Kota

Makassar. Pemerintah juga mengeluarkan aturan Pembatasan pemberlakuan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) vang sudah mencapai level IV. Pemernintah

Darurat membatasi ruang gerak masyarakat,

Update kasus Covid-19 berdasarkan bulan Kota Makassar pada bulan
Januan 2021 kasus positif mengalami lonjakan yaitu 3556 yang terkonfirmasi
akan tetapi jumiah sembuh lebih banyak yaitu 5653 dan yang meninggal 31
orang dan kemudian pada bulan selamjutnya mengalami penurunan yang
signifikan dimana bulan Februan yang terkonfirmasi berjumiah 1501 orang

dan 5126 orang dinyatakan sembuh jumlah yang sembuh jauh lebih banyak




dani yang terkonfirmasi dan 54 orang meninggal pada bulan Maret kasus
Covid-19 mengalami penurunan dari bulan sebelumnyna dimana berjumlah

1642 terkonfirmasi dan 2416 dinyatakan sembuh 25 orang dinyatakan

dan 1tu dalam menanggulangi covid-19 di Kota Makassar Memerlukan

anggaran yang dinamakan Biaya Tak Terduga (BTT) vang didapatkan dari
APBD melalui rekofusing persial pengurangan anggaran yang untuk dijadikan
anggaran Biaya Tak Terduga (BTT) sesuai dalam Peraturan Presiden Nomor

82 Tahun 2020 Tentang Komite Penanganan Corona Virus Disease 2019

(Covid-19) serta Pemulihan Ekonomi Nasional.




73

Belanja Tak Terduga (BTT) merupakan pengeluaran anggaran untuk
kegiatan yang sifatnya tidak biasa dan serta diharapkan berulang seperti

penanggulangan bencana alam, bencana sosial serta biava tidak terduga
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kelembagaan merupakan suatu pemantapan perilaku (ways) yang hidup pada
kelompok orang, schingga kelembagaan merupakan suatu yang stabil, mantap,

dan berpola, berfungsi untuk tujuan tertentu dalam masvarakat: ditentukan
dalam system sosial tradisional serta modern, atau bisa berbentuk tradisional
dan modern berfungsi untuk mengefisienkan kehidupan sosial.

Sedangkan kelembagaan menurut Hendropuspito (1989) adalah suatu

bentuk organisasi yang secara tetap tersusun dan pola-pola kelakukan, peran-




74

peran serta relasi sebagai cara mengikat guna tercapainya kebutuhan-

kebutuhan sosial dasar. Senentara itu Taneko (1993) mendefenisikan
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Upaya ini melibatkan TNIL. Polri dan Pemerintah Daerah Dalam rangka
membantu Pemerintah Kota Makassar menyusul tingginya angka kasus positif
Covid-19 dan terbatasnya ruang perawatan dimakassar Pemerintah daerah
menyiapkan kapal pelm sebagai tempat isolasi mandiri bagi para pasien Positif
Covid-19 yang bergejala ringan.




Tak Terduga (BTT) yang didapatkan dan APBD melalui rekofusing

persial pengurangan anggaran yang untuk dijadikan anggaran Biava Tak
Terduga (BTT) sesuai dalam Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2020
Tentang Komite Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Dan

Pemulihan Ekonomi Nasional..
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4. Dalam Strateg kelembagaan ada beberapa strategi vang diambil oleh
pemerintah dalam percepatan penanganan Covid-19 vaitu Strategi
pertama, adalah peningkatan 3 M yaitu memakai masker, mencuci tangan,

menjaga jarak Strategi g ke dua adalah memaksimalkan 3 T vaitu
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agar memberikan efek jera kepada masyarakat terkhusus Kota Makassa

3. Pada strategi kelembagaan disarankan untuk menambah lagi strategi dalam
menanggulangi covid-19 dari hasil obeservasi pneliti bahwa strategi-
strategi yang di paparkan masih kurang optimal dalam menanggulangi
covid-19 dilihart dari masih bertambahnya pasien Covid-19
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